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ABSTRAK

Penelitian di lakukan pada anak didik kelompok B di RA. Tholibul Karim Al Huda
Sobontoro Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini di latar belakangi dari hasil pengamatan
dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran fisik motoric kasar anak di RA masih belum
maksimal. Karena mereka mempunyai anggapan kalau banyak gerak bias jatuh dan cidera,
merasa lelah padahal perkembangan fisik harus sesuai dengan usia. Sebenarnya akibat kurang
gerak mengakibatkan anak mudah jenuh, malas sehingga bias menghilangkan semangat
belajarnya yang pada akhirnya anak tidak mempunyai kreatifitas.

Pemasalahan penelitian ini adalah : “Apakah tindakan pembelajaran melalui
permainan lari estafet bias meningkatkan kemampuan fisik motoric kasar pada dan upaya
rangsangan pengembangan fisik anak didik khususnya siswa kelompok B di RA Tholibul
KarimAl Huda Sobontoro Kabupaten Tulungagung?”.

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh data kemampuan motorik kasar anak
kelompok B, meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemampuan motorik kasar,
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan motorik kasar anak kelompok B RA
Tholibul Karim Al-Huda Sobontoro Tulungagung.

Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dengan subjek
penelitian  siswa kelompok B RA Tholibul Karim Al Huda Sobontoro Tulungagung.
Penelitian dilaksankana dalam 3 Siklus, menggunakan instrumen berupa RKM dan RKH,
Lembar Observasi siswa, lembar observasi aktifitas guru dan lembar hasil belajar anak didik.

Kesimpulan hasil ini adalah bahwa pembelajaran dalam meningkatkan fisik motoric
kasar anak melalui permainan lari estafet terbukti dapat meningkatkan kemampuan fisik dan
pengembangan fisik motorik kasar anak.

Kata kunci : peningkatan fisik motorik kasar , permainan lari estafet, anak TK
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I. PENDAHULUAN

Anak merupakan penerus perjuangan
negara yang tidak ternilai harganya , di pundak
dan di tangan anak sebagai generasi penerus
perjuangan dan kesejahteraan bangsa, umtuk
mencapai semua itu selain modal intelektual,
sosial, dan kepercayaan (kredibilitas) juga
diperlikan sumber fisikyang sehat dan kuat.
Bila semua itu bisa terpenuhi bangsa kita tidak
akan tertinggal dengan negara lain.

Kualitas pendidikan, sabagai salah satu
pilar pengembangan sumberdaya manusia yang
bermakna, sangat penting bagi pembangunan
nasional. Bahkan dapat dikatakan masa depan
bangsa bergantung pada keberadaan pendidikan
yang berkualitas di masa kini. Pendidikan yang
berkualitas hanya akan muncul dari sekolah
yang berkualitas. Oleh sebab itu, upaya
peningkatan kualitas sekolah merupakan titik
sentral upaya menciptakan  pendidikan
berkualitas demi tercipta tenaga kerja yang
berkualitas pula.

Dengan terbitnya undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
(sikdiknas), keberadaan pendidikan usia dini
diakui secara sah. Hal itu terkandung dalam
bagian tujuh, pasal 28 ayat 1-6, dimana
pendidikan anak usia dini diarahkan pendidikan
pra-sekolah yaitu anak usia 0-6 tahun. Dalam
penjabaran penegrtian. UU No. 20 tahun 2003
tentang sikdiknas menyatakan
bahwa:“pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memilikikesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut”.

Oleh Kkarena itu penguasaan metode-
metode pembelajaran usia dini merupakan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki guru/tutor
agar proses pembelajaran tersebut dapat
mendorong  perkembangan  anak,  baik
perkembangan intelektual, fisik maupun
emosionalnya.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di
RA. Tholibul Karim Al-Huda dalam kegiatan
pemebelajaran anak didik kurang menyukai
gerakan fisik mereka mempunyai anggapan
kalau banyak gerak bisa jatuh dan cidera
juga,merasa lelah, mereka lebih banyak
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menyukai mewarna, menempel, menggunting,
menulis, sehingga gerakan fisik sangat kurang.

Semua itu dilihat dari hasil pra observasi
di kelompok B RA Tholibul Karim Al-Huda
Sobontoro  Kabupaten Tulungagung tahun
ajaran  2014/2015 menunjukkan  bahwa
kemampuan fisik motorik kasar anak dalam
permainan lari estafet belum berkembang sesuai
dengan perkembangan yang seharusnya. Hal ini
disebabkan kurangnya variasi alat permainan
sehingga anak tidak terlatih.

Berdasarkan uraian diatas maka kami
tertarik untuk mengkaji tentang peningkatan
kemampuan fisik motorik kasar melalui
kegiatan permainan lari estafet pada anak
kelompok B di RA.Tholibul Karim Al-Huda
Sobontoro  Kabupaten Tulungagung tahun
ajaran 2014/2015.

Il. KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Motorik Kasar
1. Pengertian Motorik Kasar

Motorik kasar adalah
kemampuan gerak tubuh  yang
menggunakan otot-otot besar, sebagian
besar atau seluruh anggota tubuh
motorik kasar diperlukan agar anak
dapat duduk, menendang, berlari, naik
turun  tangga dan  sebagainya
(Bambang, 2007 : 113-114).

Bambang (2007 : 13)
berpendapat bahwa gerakan motorik
kasar adalah kemampuan yang
membutuhkan koordinasi  sebagian
besar bagian tubuh anak. Gerakan
motorik kasar melibatkan aktivitas
otot-otot besar seperti otot tangan, otot
kaki dan seluruh tubuh anak

Pengertian motorik kasar dalam
penelitian ini adalah kemampuan yang
membutuhkan koordinasi bagian tubuh
anak seperti mata, tangan dan aktivitas
ototo kaki, dalam menyeimbangkan
badan dan kekuatan kaki pada
melakukan permainan lari estafet
dengan menggunakan media bakiak /
egrang.

2. Unsur — Unsur Keterampilan Motorik
Kasar

a. Kekuatan adalah keterampilan

sekelompok otot untuk
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menimbulkan  tenaga  sewaktu
kontraksi
b. Koordinasi adalah keterampilan

untuk mempersatukan atau
memisahkan dalam satu tugas
yang kompleks

c. Kecepatan adalah sebagai
keterampilan yang berdasarkan
kelentukan dalam satuan waktu
tertentu

d. Keseimbangan adalah
keterampilan  seseorang  untuk
mempertahankan  tubuh  dalam
berbagai posisi

e. Kelincahan adalah keterampilan
seseorang mengubah arah dan
posisi tubuh dengan cepat dan
tepat pada waktu bergerak dari
titik ke titik lain

B. Kajian tentang Pengembangan Motorik

Kasar pada Anak
1. Pengertian Perkembangan Motorik
Kasar

Pengembangan motorik anak pra
sekolah yang adalah bahwa suatu
perubahan, baik fisik maupun psikis,
sesuai dengan masa pertumbuhannya,
keberadaan perkembangan motorik
anak jugadipengaruhi hal lain di
antaranya asupan gizi, status kesehatan
dan perlakuan motorik sesuai dengan
masa  perkembangan  (Depdiknas,
2008: 6).

Menurut ~ Suryanto  (2005),
perkembangan fisik ditujukan agar
badan anak tumbuh dengan baik
sehingga sehat dan kuat jasmaninya.
Perkembangan fisik juga ditujukan
untuk mengembangkan 5 (lima) aspek
yang meliputi (1) kekuatan (strength),
(2) ketahanan (endurance), (3)

kecepatan (speed), (4) Kkecekatan
(agility), dan (5) keseimbangan
(balance).

C. Permainan Lari Estafet

1. Pengertian lari estafet adalah suatu
rangkaian kegiatan keterampilan fisik
yang dilakukan oleh beberapa anak
(kelompok).

2. Alat yang dibutuhkan adalah egrang
(bakiak betawi) dan bakiak kelompok
(bakiak panjang untuk 4 anak)
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D.

3. Cara permainan lari estafet adalah lari,
merangkak, merayap, jalan sama-sama
4. Fungsi permainan lari estafet adalah
membantu dalam perkembangan otak
anak atau dikenal istilah brain based

learning  karena  sesuai  dengan
karakteristik usia mereka yakni
bermain, bergerak, children their

bodies move often (Susan Griss 1998

dan Eric Jensen 2007)
Kerangka Berpikir

Usia dini merupakan usia yang efektif
untuk mengembangkan potensi pada anak.
Upaya pengembangan ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara termasuk dengan
metide permainan lari estafet yang mana
pada usia ini anak sangat mudah dan
sangat aktif dalam getakan tubuhnya
dengan menggunakan berbagi macam
gerakan dan alat-alat yang menarik anak
akan senang mengikuti pembelajaran ini.

METODE PENELITIAN
Subjek dan Setting Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah
anak didik kelompok B RA Tholibul
Karim Al-Huda Sobontoro Tulungagung
tahun pelajaran 2014/2015 yang beralamat
di Desa Sobontoro Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung dengan jumlah
anak didik sebanyak 20 anak terdiri dari 11
anak laki-laki dan 9 anak perempuan.
Anak didik ini menjadi sasaran sekaligus
sebagai sumber penelitian.

Obyek dalam penelitian ini adalah
pembelajaran melalui permainan lari
estafet di maksudkan untuk meningkatkan
kemampuan fisik motorik kasar pada anak
juga untuk keseimbangan antara otak Kiri
dan otak kanan seta menyenangkan
sehingga anak tidak jenuh dan bosan dalam
belajar pada anak didik RA Tholibul
Karim Al-Huda Sobontoro.

Prosedur Penelitian

Model rancangan yang digunakan
mengacu pada model Kemmis dan Taggart
(1988) dengan 3 siklus pelaksanaan.

Masing-masing siklus terdiri dari 4
tahapan, vyaitu penyusunan rencana
tindakan, pengamatan dan perefleksian
[Suryanto,2010;14]

Siklus |
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Model Kemmis dan McTaggart
Sumber : Suryanto (2010)

Siklus I, 11, 111
1. Perencanaan

a. Menyiapkan
Harian (RKH)

b. Mempersiapkan alat peraga / media
pembelajaran  dengan  metode
demonstrasi

c. Menyiapkan konsep-konsep yang
harus diresapi dan dirasakan oleh
anak didik secara langsung

d. Mempersiapkan format penilaian
peningkatan motorik kasar anak
didik

2. Pelaksanaan Tindakan

Melaksanakan proses pembelajaran

sebagaimana yang telah ditetapkan

dalam RKM dan RKH dengan
menggunakan media egrang dan bakiak
dengan metode demonstrasi.

3. Observasi / Pengamatan

a. Pengamatan terhadap aktivitas anak
didik, yang meliputi aktivitas anak
didik, perhatian anak didik,
keberanian anak didik dalam
mengemukakan pendapatnya pada
waktu pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

b. Pengamatan terhadap guru dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran  dengan  metode
demonstrasi yang dilakukan oleh
teman seprofesi sebagai observer.

Rencana Kegiatan
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4. Refleksi
Pada tahap ini akan dilakukan analisi
data mengenai proses, hasil dan
hambatan yang dijumpai dalam
pembelajaran. Selanjutnya hal tersebut
akan direfleksi secara bersama-sama
dengan kolaborator khususnya
berkaitan dengan dampak pelaksanaan
tindakan dalam pembelajaran.

Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengambilan atau pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik
observasi.Observasi  dilakukan  untuk
mengamati aktivitas anak dan guru selama
kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi
dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu
satu observer lain.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian :

1. Lembar observasi anak

No Item Observasi | x*

1 | Anak
mendengarkan
penjelasan  guru
mengenai materi
yang disampaikan

2 | Anak

bisamenggunakan

media  bermain
bakiak

3 | Anak

mengerjakan

dengan cepat dan
benar

4 | Anak

menggunakan alat

permainan
dengan aman dan
tidak  membuat
kesalahan

5 | Anak

menyelesaikan

tugas hingga
selesai

**kk

Total

Dasar penilaian :
**** =  Anak mampu mendengarkan
penjelasan guru dengan baik,
menggunakan dan mengerjakan media alat
permainan dengan aman, cepat dan benar,
dan menyelesaikan tugas hingga selesai
tanpa bantuan guru.

simki.unpkediri.ac.id
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*** = Anak mampu mendengarkan
penjelasan guru dengan baik,
menggunakan dan mengerjakan media alat

permainan dengan aman, cepat dan benar, D. Teknik Analisis Data
dan menyelesaikan tugas hingga selesai Teknik analisis data untuk menguji
dengan bantuan guru. _ hipotesis ~ tindakan adalah  teknik
denaark Anak | mulai ~ mampu diskriptif kuantitatif dengan
Bwe_n engarkan penjelasan guru dengan membandingkan  ketuntasan belajar
aik, menggunakan dan mengerjakan
media alat permainan dengan aman, cepat (r_)rosentase yang memperbolenkan
dan benar, dan menyelesaikan tugas bintang 3 dan blntgng 4) antar_a waktu
dengan bantuan guru. sebelum dan dilakukan tindakan,
* = Anak belum mampu tindakan Siklus I, tindakan Siklus II,
mendengarkan penjelasan guru dengan dan tindakan Siklus I1I.
baik, menggunakan dan mengerjakan E. Rencana Jadwal Penelitian
media alat permainan dengan aman, cepat . ;
dan benar, dan menyelesaikan tugas hingga Ve
Selesal No Kegiatan Oktober November | Desember Januari Februari Maret
2. LembarobservaSIQUru 1234123|41234123412341234
No | Item Observasi B|C|K|Ket | Y
1 Guru 2 g::;: :ln[EAEI VIV|V VIV|V|VIV
menyampaikan o
apresepsi Peaba,
pembelajaran Pt i
2 | Guru memberikan TS LR —
motivasi dan | ke v
bimbingan e Y
3 | Guru e ;
menggunakan e
media
pembelejaran
sesuai dengan
kegiatan
4 | Guru melakukan
kegiatan penutup
dan evaluasi hasil IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dasar Penilaian : A. Gambaran Selintas Setting Penelitian

media pembelajaran yang sesuai serta
mampu melakukan kegiatan penutup dan
evaluasi.

B = Guru mampu menyampaikan Penelitian di laksanakan di RA
apersepsi pembe|ajaran, memberikan Tholibul Karim Al Huda Sobontoro
motivasi dan bimbingan, menggunakan Kecamatan Boyolangu Kabupaten
media pembelajaran yang sesuai serta Tulungagung pada semester | tahun
mampu melakukan kegiatan penutup dan pelajaran 2014 — 2015. Penelitian

evaluasi dengan baik.

C = Guru mulaimampu menyampaikan
apersepsi  pembelajaran, memberikan
motivasi dan bimbingan, menggunakan
media pembelajaran yang sesuai serta
mampu melakukan kegiatan penutup dan
evaluasi.

K = Guru belum mampu menyampaikan
apersepsi  pembelajaran, memberikan
motivasi dan bimbingan, menggunakan

bertempat di kelompok B dengan jumlah
20 anak didik, ketika siklus I, 1l dan HI
dilaksanakan peserta didik masuk semua,
kebetulan tidak ada yang ijin tidak masuk
sekolah. Kelas disetting sedemikian rupa
membentuk 5 kelompok dengan media
pembelajaran utama permainan lari estafet
dan sarana kegiatan lainnya yang telah
dipersiapkan untuk kegiatan dalam 1 hari.
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Penelitian  tindakan kelas yang
dilaksanakan oleh peneliti berkolaborasi
dengan teman sejawat dalam upaya
pengembangan kemampuan fisik motorik
kasar dalam permainan lari estafet dengan
menggunakan bakiak kelompok B RA.
Thalibul Karim Al Huda Sobontoro

Tulungagung.
B. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan

Pemilihan kelompok B ini dengan
pertimbangan  berdasarkan  hasil
analisis  rata-rata  pengembangan
kemampuan fisik motorik kasar anak

Nilai Perkembangan
No | Nama Anak Didik Ket.

* *k | *khk | kkkk

*

Adn
As
Ans
Arg
Dn Vv
Dhs \/
Dk
Dst
Fhr
10| Fr
11| Ld
12| Nd
13| N \V
14| Rf V
15| Rk
16| Sr \Y
17| Yk V
18| Ys Vv
19| Zr \Y
20| Zd Vv
JMLH 1(8|7 4

Belum
Berkembang

<|<I<

** Mulai
Berkembang

<

*hKk

Berkembang
Sesuai
Harapan

O NOOPR|IWIN|F-

o

*kk*k

\V4 Berkembang
Sangat Baik

<<l KL<

<

didik Kkhususnya dalam Kkegiatan
permainan lari estafet dipandang masih
cukup rendah. Kegiatan permainan lari
estafet dengan bakiak kelompok
bermain lari estafet hanya sebesar 20%

dari jumlah anak yang ada.

2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

Siklus I, 11, 111
a. Tahap Perencanaan

1. Guru menyiapkan RKM dan

RKH
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2. Guru menyiapkan tempat dan
alat bakiak kelompok
3. Guru menyusun tiga
instrumen:Lembar  penilaian
kemampuan  menggunakan
alat  permainan, lembar
observasi anak dan lembar
observasi guru.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
1. Guru melakukan apresepsi
2. Guru melakukan absensi
3. Guru mengadakan tanya
jawab
4. Guru menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan
5. Guru memperkenalkan alat-
alat permainan lari estafet
6. Guru memberikan contoh cara
permainan lari estafet
7. Guru melakukan kegiatan
penutup yaitu diskusi tentang
kegiatan hari ini,
menginformasikan  kegiatan
esok hari, berdoa dan salam.
¢. Observasi / Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan pembelajaran di mana
guru bertindak sebagai penyampai
materi. Obsever  melakukan
pengumpulan data-data  setiap
tindakan yang dilakukan anak dan
guru selama kegiatan berlangsung,
kenudian mencatat dalam lembar
observasi guru dan anak didik.
d. Hasil Penelitian
1. Siklus |

Tabel 4.3 Tabel Hasil Penilaian Anak
siklus |

2. Siklus 1l

Tabel 4.3 Tabel Hasil Penilaian
Anak siklus 11
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Nilai

No\Nama| = -k Didik

Perkembangan

* Kk | kkk | kkkk

Ket.

Z
o

Nama

Nilai Perkembangan
Anak Didik Ket.

* )k [Khkk | kkhkk

Adn

As

Ans

Arg

Dn

Dhs

Dk

VN0 PD|WIN -

Dst

©

Fhr
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3.

Siklus I

Tabel 4.3 Tabel Hasil Penilaian

Anak siklus 111

e. Tahap Refleksi

1.

Siklus |

Pada pelaksanaan siklus 1,masih
ditemukan beberapa kendala yang
dihadapi peneliti seperti;

a.

Guru belum menyampaikan
materi secara detail dan
menyeluruh

Sebagian anak kurang tertarik

terhadap media bakiak
kelompok
Anak belum maksimal dalam
menggunakan bakiak
kelompok

Anak masih perlu motivasi
dan bimbingan dalam kegiatan
menggunakan alat permainan
lari estafet

Siklus 11
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Hasil temuan observasi pada
siklus 1l sebagai berikut:

a. Anak mendengarkan materi
yang disampaikan oleh guru

b. Anak mulai mau bertanya
tentang kegiatan yang akan
dilakukan

c. Anak sudah tertarik pada
permainan lari estafet

d. Kemampuan bermain lari
estafet sudah mulai membaik
hasilnya akan tetapi perlu
bimbingan dai guru..

3. Siklus 11l
Berdasarkan hasil pelaksanaan
dan pengamatan pada siklus
I, peneliti mengadakn
refleksi tindakan yang telah
dilakukan siklus ini bahwa
sudah mengalami peningkatan
yang memuaskan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil
penilaian pembelajaran anak
pada siklus Ill, yang sebesar
9166 % maka tidak
dilanjutkan pada  siklus
berikutnya.

C. Proses Analisis Data
Hasil Rekapitulasi Kegiatan Motorik Kasar
Melalui Kegiatan Permainan Lari Estafet

No| Siklus | Nilai Perkembangan Anak | Prosentase
* | *%x | *xx | *%%x* | dituntaskan
1] Pra |3 | 1 1 41,6%
2 | 2| 2 1 0 67,5%
3 1 2 2 1 71,25%
4 11 2 3 96,25%

Pembelajaran dianggap berhasil

jika 75% dari jumlah anak didik telah tuntas
belajar dengan mendapatkan *3 dan *4.
Maka pada pemeblajaran siklus 111 sudah
tercapai ketentuan dalam pembelajaran
kemampuan permainan lari estafet.

D. Pembahasan dan Pengambilan

Kesimpulan
a. Pembahasan
1. Siklus1

Pembelajaran yang dilakukan daya
serap pada siklus I ini sudah baik,
walaupun guru sudah berusaha namun
masih banyak kelemahan-kelemahan
diantaranya sebagai anak masih
kesulitan dalam menggunakan media
bakiak untuk lari estafet, kemampuan
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anak manggunakan bakiak belum
tepat, sebagian yang lain anak didik
masih sibuk dengan kegiatannya
sendiri. Begitu pula hasil belajar siswa
belum sesuai dengan harapan. Namun
dengan adanya kegiatan permaina lari
estafet menggunakan bakiak dapat
meningkatkan keletilitian dan
ketelatenan anak dalam mengikuti
pembelajaran yang semakin
meningkat.

Siklus 1

Pada siklus Il kendala belajar anak
didik dapat diketahui  bahwa
pembelajaran yang dilakukan sudah
menunjukkan daya serap pada siklus
Il sudah meningkat. Guru berusaha
semaksimal mungkin untuk
meningkatkan pembelajaran siswa,
akan tetapi masih juga ada
kelemahan-kelemahan dalam
pembelajaran diantaranya yaitu anak
didik kurang kompak dengan
kelompoknya, siswa juga masih perlu
bimbingan dalam mengerjakan tugas,
masih ada siswa yang belum
mengikuti  pembelajaran  samapai
selesai. Begitu pula hasil belajar siswa
belum sesuai harapan. Namun dengan
adanya kegiatan permainan lari estafet
dengan teknik dalam permainan
kelincahan kekompakan siswa dalam
mengikuti permainan yang semakin
meningkat.

Siklus HI

Keadaan belajar pada siklus 111 sudah
menunjukkan  peningkatan  yang
menyenangkan. Adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam pelaksanaan
kegiatan permainan lari estafet secara
umum siswa dapat menggunakan
media permainan lari estafet yaitu
bakiak dengan baik, sehingga hasil
yang diperoleh mengalami
peningkatan yang berarti. Siswa
tertaik dengan alat permainan sesuai
dengan tema. Hasil  Kkegiatan
pembelajran yang dilakukan siswa
sudah memuaskan.

Simpulan

Dari hasil pembahasa siklus 1, siklus
I, siklus 11l didapatkan hasil sebagai
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berikut: siklus | sebesar 67,5%, siklus
Il sebesar 71,25%, siklus Il sebesar
96,25%, sehingga hipotesis yang
berbunyi “Kegiatan Permainan Lari
Estafet dengan bakiak kelompok”
meningkatkan ~ kemampuan  fisik
motorik kasar siswa diterima.
E. Kendalan dan Keterbatasan
Di awal permainan ini sebagian besar
anak  mengalami  kesulitan  dalam
menggunakan alat permainan, itu karena
belum tahu betul cara menggunakan media
permainannya, selain itu dalam proses
permainan berlangsung ada beberapa anak
yang kurang berminat dan kesulitan dalam
memahami  bakiak  kelompok pada
permaian lari estafet, peneliti dengan sabar
membimbing dan memotivasi  anak
tersebut, disamping kendala dan hambatan
dalam proses pemebelajaran, peneliti juga
terkendala dengan waktu, tenaga, dan
biaya dikarenakan peneliti juga sekaligus
guru di sekolah yang diteliti, upaya
mempersiapkan proses pembelajaran setiap
hari serta banyaknya kegiatan-kegiatan
yang harus dipersiapkannya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Dari hasil pemebelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus
diperoleh data hasil analis permainan
lari estafet dengan media bakiak pada
siklus | mencapai 67,5%, dan
mengalami peningktan pada siklus Il
mencapai 71,25%. Pada siklus I
mencapai tingkat keberhasilan
96,25%.

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas dapat disimpulkan
sebagai berikut: penggunaan bakiak
kelompok  dapat  meningktakan
kemampuan motorik kasar anak
kelompok B RA. Thalibul Karim Al-
Huda Sobontoro Tulungagung
khususnya dalam  meningkatkan
kemampuan permainan lari estafet.

b. Saran
1. Bagi Anak Didik
Anak didik dapat meningkatkan
perkembangan  fisik  motorik
kasar dengan adanya permaian
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lari estafet dengan menggunakan
media bakiak kelompok.

2. Bagi Guru
Guru seharusnya lebih
memperhatiakn lagi

perkembangan  fifik  motorik
kasar pada anak didik bahkan
ditingkatkan lebih baik lagi pada
bidang-bidang  pengembangan
yang lain dalam kegiatan proses
belajar mengajar dan tentunya
dengan media pembelajaran dan
metode yang lebih menarik..
3. Bagi Lembaga

Pihak lembaga sekolah
hendaknya memotivasi guru
untuk  melakukan  Penelitian

Tindakan Kelas manakala ada
hambatan yang ditemui dalam
proses  pembelajaran,  yang
nantinya juga bermanfaat untuk
pengembangan kemampuan
profesionalisme  guru  yang
bersangkutan dan peningkatan

prestasi hasil belajar
perkembangan fisik motorik
kasar.

4. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan bisa bermanfaat dan
sebagai bahan pertimbangan
untuk peningkatan
perkembangan  fisik  motorik
kasar anak didik.
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